XLVI. Tempat anak panah (Quiver), sabuk, pengambil anak panah 
(arrow picker), kikir 


Quiver sebaiknya terbuat dari kulit, lakan, atau kayu, tetapi yang terbaik 
adalah yang terbuat dari kulit. Wadah tersebut harus memiliki lubang 
pembuka yang lebar dan secara berangsur-angsur menyempit ke bawah 
ke dekat bagian dasarnya, dimana di bagian bawah ruang harus sama 
lebarnya dengan bagian atas. Ouiver harus memiliki tutup untuk 
melindungi bulu-bulu dari kemungkinan kehujanan. Dalam ukurannya, 
guiver harus menampung antara duapuluh lima sampai tigapuluh anak 
panah, yang merupakan batas kapasitas. Beberapa pemanah menyatakan 
bahwa panjangnya sebaiknya tiga jengkal tapi pendapat ini salah karena 
panjang anak panah biasa adalah sembilan lebar lengan (sama dengan 
tiga jengkal) atau sepuluh lebar lengan (sama dengan tiga setengah 
jengkal). Jika guiver tiga jengkal dalamnya, bulu-bulu akan berada di 
dalamnya dan akan sobek karenanya, terutama jika anak panah dibuat 
setelah kegiatan-kegiatan mereka yang menempatkan bulu-bulu sejauh 
dua jari dari nock nya. Oleh karena itu, hal yang benar adalah apa yang 
telah kami uraikan: yakni, tinggginya harus mencapai batas bawah bulu. 
Setiap pemanah harus memiliki guiver dengan panjang seperti ini, yakni, 
tergantung pada bulu anak panahnya. Oleh karena itu, guiver bervariasi 
dengan panjang atau pendeknya anak panah. Kadang-kadang mencapai 
tiga jengkal atau lebih menurut pemanah Persia yang menembak miring 
karena anak panahnya panjang , mencapai duabelas lebar tangan 
panjangnya (empat jengkal). Mereka meletakkan bulu-bulunya dengan 
menyentuh nocknya. Ouiver sebaiknya juga disusun rapi di bagian dalam 
dan bagian luar. 


Teknik membawa guiver berupa menyimpan tali pegangannya di atas 
bahu kiri dan guiver sendiri tergantung sepanjang sisi kanan punggung 
dengan lubang pembukanya dalam posisi sejajar dengan bahu kanan. 
Teknik ini tidak akan mempengaruhi anda dalam semua gerakan dan 
semua jeda dan tembakan anda. Jangan menyimpannya di depan anda di 


sepanjang bahu, karena akan menghalangi tarikan anda dan duduk serta 
jalan dan lari anda dan juga gerakan-gerakan lain termasuk jeda dan 
tembakan anda. Busur sendiri berada di sebelah kiri dalam satu wadah 
yang terbuat dari kayu. Panjang wadah busur sebaiknya sama panjangnya 
dengan busur atau kurang setengah jengkal dari busur, dan diukur oleh 
busur ketika tidak bertali. Kadang-kadang pemanah bisa menempatkan 
pedang ke dalamnya, berbarengan dengan busurnya. 


Jika anda memakai sabuk, sebaiknya sabuk tersebut memiliki dua kail: 
satu di sebelah kanan anda dan yang satu di sebelah kiri anda. Sabuk 
dipakai di atas baju anda. Anda gantungkan guiver pada kail tersebut 
yang ada di sebelah kanan, dengan ujungnya di depan anda. Wadah 
busur tergantung pada kail sebelah kiri. Anda jaga keduanya dengan kuat 
sehingga ujung guiver tidak akan miring ketika anda berlari dan biarkan 
anak panah mengarah ke bawah, atau bagian atas wadah busur tersebut 
juga miring dan biarkan mengarah ke bawah, terutama ketika keranjang 
tersebut lebih pendek dari busurnya. Anda juga harus tahu bahwa guiver 
milik seorang ahli bisa menampung duapuluh lima anak panah. Akan 
tetapi, seseorang sebaiknya tidak membatasi dirinya dengan jumlah 
tersebut dalam peperangan, tetapi harus membawa yang lain yang 
disimpan di bootnya dan yang lain ditambatkan pada sabuknya dengan 
nock yang sama tingginya dengan lehernya. 


Setiap pemanah juga harus memiliki alat pengambil anak panah (arrow 
picker), yang terdiri dari sebatang tongkat lebih tebal sedikit dari anak 
panah dan mempunyai panjang yang sama. Ke dalam salah satu ujung 
tongkat tersebut, dijahitkan satu celah ke kedalaman kira-kira satu 
jengkal. Pada titik yang menandakan ujung celah tersebut harus dipasang 
sebuah cincin yang terbuat dari tembaga atau sinew dengan bantuan lem 
supaya tongkat tidak bergeser ketika digunakan. Lalu kedua ujung celah 
diperimbangkan dengan ketebalan anak panah, dengan hasil bahwa celah 
tersebut, ketika ditempatkan di atas tanah, membentuk segitiga. Sebuah 
anak panah bisa diambil dengan cara menekan picker ini terhadapnya. 


Pemanah juga sebaiknya membawa gunting untuk memotong bulu-bulu 
dan kikir untuk melebarkan nock atau mempertajam hulu anak panah 
kapanpun ada kebutuhan akan hal itu. 


(CATATAN: berikut duapuluh enam halaman yang mengupas tentang 
taruhan, sebagaimana diatur oleh syariat Islam. Sebagian besar 
permasalahan tidak berhubungan sama sekali dengan panahan dan 
bagian kecil yang memiliki hubungan, akan tetapi jauh, hampir terhubung 
dengan pertanyaan-pertanyaan hukum mengenai bagaimana taruhan 
seharusnya disikapi. Dinyatakan bahwa Rasulullah merasa senang 
dengan sahabatnya yang mahir dalam berenang, memanah dan berkuda. 
Umar r.a. (khalifah kedua) memerintahkan anak-anak agar diajari tiga 
jenis olahraga tersebut. Kata beliau:” Pelajarilah Al-Quran dan memanah, 
sesungguhnya waktu-waktu terbaik orang yang beriman adalah ketika dia 
mengingat Allah.” 


Muhammad ibn-al-Mawwaz berkata: “ Tidak ada ruginya memberdayakan 
seseorang untuk mengajari anda ilmu panahan, berkuda, berperang, 
bermain pedang, meloncat ke punggung kuda, melempar tombak, 
melindungi diri dengan perisai, melempar lembing, dan menembak 
dengan ketapel, serta hal-hal lain yang mungkin berguna untuk melawan 


musuh.” 


